BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah sektor yang memegang peran
krusial pada bidang perekonomian Indonesia. Sebagi salah satu tulang punggung
ekonomi nasional, UMKM tidak hanya mampu mendukung pendistribusian
pendapatan masyarakat secara lebih merata, tetapi juga berkontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi dan pembukaan lapangan kerja bagi masyarakat, mulai dari
tenaga kerja terampil hingga yang kurang terampil, sehingga menjadi solusi dalam

mengatasi masalah penggangguran.

Sebagian besar tenaga kerja di Indonesia bergantung pada sektor UMKM,
menjadikannya pilar penting dalam menciptakan stabilitas ekonomi, terutama di
tengah tantangan global seperti krisis ekonomi. Keberhasilan Indonesia dalam
mempertahankan stabilitas ekonominya sebagian besar didukung oleh keberadaan

UMKM yang tangguh dan adaptif terhadap perubahan.

Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia, dengan
jumlah mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha. Pada tahun 2023 pelaku usaha
UMKM mencapai sekitar 66 juta. Kontribusi UMKM mencapai 61% dari Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) Indonesia, serta Rp9.580 triliun. UMKM menyerap sekitar 117

juta pekerja (97%) dari total tenaga kerja (Kadin Indonesia, 2023).



Data UMKM 2018-2023

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Jumlah UMKM 6419 65.47 64 65.46 65 66

(Juta)

Pertumbuhan (%) 1.98% 224% | 228% | -070% 1,52% o

Gambar 1.1 Data UMKM 2018-2023
Sumber: Kadin.id

Dengan adanya kontribusi yang signifikan, UMKM di Indonesia belum berhenti
berhadapan dengan beragam kesulitan yang menghambat pertumbuhan juga daya
saingnya. Beberapa di antaranya meliputi kurangnya akses terhadap sumber daya
finansial, minimnya penguasaan teknologi, serta keterbatasan dalam strategi
pengelolaan dan pengembangan bisnis. Tantangan ini semakin kompleks di era
digitalisasi dan globalisasi, di mana UMKM dituntut untuk lebih adaptif ketika

berhadapan dengan persaingan yang kian sengit, baik di skala lokal maupun global.

Tantangan UMKM yang perlu diselesaikan bersama oleh seluruh stakeholders
mencakup aspek inovasi dan teknologi, keterbatasan literasi digital, produktivitas yang
masih belum maksimal, keterbatasan dalam legalitas atau perizinan, akses pembiayaan
yang sulit, kurangnya kemampuan dalam branding dan pemasaran, keterbatasan
sumber daya manusia yang kompeten, belum terpenuhinya standardisasi dan
sertifikasi produk, serta ketidakmerataan akses terhadap pembinaan, pelatihan, dan
fasilitas yang mendukung pengembangan usaha. Selain itu, belum terbangunnya basis
data tunggal yang terintegrasi juga menjadi hambatan dalam menganalisis dan

merancang kebijakan strategi yang efektif untuk UMKM.



Namun, tidak sedikit pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
berhadapan dengan masalah krusial dalam mengelola serta mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi digital secara efisien, meskipun teknologi ini membawa
potensi besar untuk mengembangkan bisnis mereka. Banyak pelaku UMKM yang
belum memiliki pengertahuan dan keterampilan yang cukup dalam menggunakan
teknologi digital, seperti e-commerce dan media sosial untuk pemasaran. Mereka
sering kesulitan memanfaatkan fitur-fitur e-commerce untuk meningkatkan visibilitas
produk dan menjangkau pasar yang lebih luas, serta belum memahami cara mengelola
konten dan analitik pemasaran di media sosial. Selain itu, kekhawatiran terhadap risiko
keamanan dan penipuan dalam transaksi online menjadi penghalang. Banyak pelaku
UMKM merasa tidak aman dalam melakukan transaksi digital dan khawatir dengan

potensi penipuan yang dapat merugikan bisnis mereka.

Dengan transisi dari praktik bisnis tradisional ke penggunaan teknologi digital
juga penuh tantangan, terutama karena keterbatasan infrastruktur dan sumber daya.
Banyak juga UMKM yang kekurangan tenaga kerja terampil yang dapat mengelola
teknologi digital, sementara biaya pelatihan dan pengembangan keterampilan menjadi
hambatan tambahan. Selain itu, mereka sering kali tidak memiliki pemahaman yang
cukup dalam merancang strategi pemasaran digital yang efektif, termasuk dalam
mengidentifikasi audiens yang tepat dan memanfaatkan data untuk meningkatkan
kinerja pemasaran. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, UMKM membutuhkan
pelatihan dan pendampingan yang dapat membantu mereka memahami dan
mengoptimalkan penggunaan teknologi digital, serta membangun kepercayaan

terhadap sistem digital yang ada.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pemerintah Indonesia terus berupaya

mendorong peningkatan kinerja UMKM melalui berbagai strategi, termasuk



digitalisasi bisnis. Transformasi ke arah strategi bisnis digital tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan daya saing di pasar lokal tetapi juga untuk menciptakan UMKM

yang mampu berkompetisi di tingkat global.
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Gambar 1. 2 Jumlah UMKM
Sumber : Kadin.id

Untuk mewujudkan hal ini, pelatihan kewirausahaan memegang peranan kunci
dalam membantu pelaku UMKM memahami dan mengimplementasikan strategi
digital, mengelola sumber daya secara lebih efisien, serta mengembangkan inovasi
yang relevan dengan kebutuhan pasar. Dengan visi mendukung transformasi UMKM
Rumah BUMN Bandung hadir sebagai platform kolaboratif yang dibentuk oleh
BUMN untuk mendukung terciptanya Digital Economy Ecosystem. Melalui program
pembinaan, pelatihan, dan pendampingan, Rumah BUMN Bandung bertujuan
membantu pelaku UMKM untuk Go Modern, Go Digital, dan Go Online. Langkah ini
memberikan ruang yang lebih luas bagi UMKM untuk "naik kelas," meningkatkan
kapasitas, dan mengembangkan kapabilitas mereka agar mampu bersaing di pasar

yang semakin kompetitif.



Sebagai upaya untuk mendukung kemajuan ekonomi UMKM, Rumah BUMN
Bandung berfokus pada transformasi digital dan e-commerce, dua aspek penting dalam
menghadapi persaingan di era digital. Inisiatif ini sejalan dengan visi BUMN untuk
mengembangkan perekonomian Indonesia dan meningkatkan kualitas UMKM di
tingkat nasional. Dengan bekerja sama dengan Bank Rakyat Indonesia (BRI), Rumah
BUMN Bandung berkomitmen untuk mendukung pertumbuhan UMKM melalui

berbagai program pelatihan.

Hari | waky _ Kel | PIC.MC Nama Pelatiban Narsamber Tabaan Jeais Kemitrasn | Poster | Publikast
Semn_| 09301200 [ Offine | Al Telkom Pelatian Fotograh Produk A0 Sosia Pierve v
elasa | (9.00- 1300 | Offioe | fvas - Olwa) Pemisjamman Cowerking Space - Pegadaian Pegadaian
el Offime | Nova -Snia Clay Marror Frame Worksbop Aduas Faunl
Pabu Offine Prochet Market Fit Ganswan Fonnder
= : Offine B Concepé (Bromding, Markeieg, Seiing) M Indra Founder SBM__| ]
et | 09.00 - [ Niske & Good £ inamcial Raport & Pricing Sorategy asjalent | Founder SBM |
= 3 Offine | Lok - Novia Croate Winning Prchdbct enawan Fousder SEM
Seam | 09.00. Offime Bax Mawwr Communicarion and Negotsation Skill Janawan Founder SEM
Senin Offine | Tierkhop Pisching Somubmon Sext | anawas ‘Founder SBM
Selasa Offine | Workhop Pixc king Smmulation ezt 3 snawan Founder SBM.
Offine g Growth - Kevs To Scale Up Vour Businest Ganawan
Kang Supri -
abu_| 09.00- 1200 S Media Somal Sebagai MKM & Era Serba Diptal Adiys ) phx
abs Suep Laysman pengirman Sea |
fabu_| 13001600 | Offine | Fvan. IKbuan The Ant Of Persoaul Bradeay For Business Excellence Avis Kafabih TEO Of Walkforest 1
abs Szaten Tavesas penginmas Sen 3 ]
o | 09301200 | Offime T -l Body Butter Workabop - \iembast Pelecsbab Kbt Shica Dewl Ayodys 1
2024 | Kz Stateps Memakvimalian Layasan pengiriman Ses 3 )
2024 | Kemmie | 1400-1600 | Oulime |  fem. AN Fatuwepeenent: Langkah Awal Meszclai Bissis Dari Usia Mada Noufal Mubammad AIE | Owner BergerChil (]
2024 | nemat | 0900-1130 | Omine |  Aue-Las Workihop Tonah Lz - Mewsbeut 5z Bunga Risa Alodia e epbe ]
avunans: | vas )W P TR Srster Pengemsbanean Usaha dan Penyssian Onime dengas Mehamead Fakhrisyad Merchast “l m =

Gambar 1. 3 Daftar jadwal pelatihan di Rumah BUMN
Sumber : event plan Rumah BUMN

Salah satu langkah konkret yang dilakukan adalah membantu pelaku UMKM
dalam proses registrasi data, baik secara offline maupun online. Data ini digunakan
sebagai basis untuk memberikan berbagai fasilitas dan pelatihan yang dirancang
khusus sesuai dengan kebutuhan masing-masing UMKM. Pelatihan mencakup
pengelolaan bisnis berbasis digital, pengembangan strategi pemasaran daring, dan
optimalisasi penggunaan teknologi untuk mendukung produktivitas usaha. Melalui
pendekatan ini, Rumah BUMN Bandung tidak hanya berperan sebagai fasilitator,
tetapi juga sebagai mitra strategis dalam perjalanan transformasi UMKM menuju

ekosistem ekonomi digital yang berkelanjutan.



Salah satu upaya strategis yang dapat dilakukan adalah melalui program pelatihan
kewirausahaan. Program ini dirancang untuk memberikan pengetahuan, keterampilan,
dan wawasan kepada pelaku UMKM agar dapat mengelola usahanya dengan lebih
baik. Pelatihan kewirausahaan tidak hanya membantu pelaku UMKM memahami
konsep dasar bisnis, tetapi juga memberikan panduan praktis dalam merancang dan
menerapkan strategi bisnis yang jelas, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pasar.
Dengan adanya pelatihan ini UMKM diharapkan mampu memanfaatkan potensi yang
dimiliki secara optimal dan meningkatkan daya saing mereka, baik di pasar lokal

maupun internasional.

Pelatihan kewirausahaan tidak hanya memberikan wawasan teori kepada pelaku
UMKM, tetapi juga berupaya membangun kemampuan praktis yang langsung dapat
diterapkan dalam pengelolaan usaha mereka. Dengan strategi bisnis yang lebih
matang, pelaku UMKM diharapkan mampu meningkatkan produktivitas, memperluas

pasar, dan mengoptimalkan potensi usaha mereka untuk mencapai keberlanjutan.

Melalui pelatihan kewirausahaa, pelaku UMKM diajarkan untuk merancang
strategi bisnis yang matang dan berbasis data, sehingga mereka dapat mengambil
keputusan yang lebih tepat dan relevan dengan kebutuhan pasar. Dengan strategi yang
lebih terarah, UMKM diharapkan mampu meningkatkan produktivitas usaha mereka,
baik dalam skala produksi maupun kualitas layanan. Selain itu, pelatihan
kewirausahaan juga membantu UMKM memperluas pasar dengan memanfaatkan
teknologi digital dan platform e-commerce untuk menjangkau konsumen yang lebih

luas, baik di tingkat lokal maupun global.

Pelatihan kewirausahaan juga memberikan dukungan kepada UMKM untuk

mengoptimalkan potensi usaha mereka sehingga mampu mencapai keberlanjutan. Hal



ini dilakukan dengan menanamkan prinsip-prinsip pengelolaan bisnis yang
berkelanjutan, termasuk inovasi produk, efisiensi sumber daya, dan adaptasi terhadap
perubahan pasar. Dengan demikian, pelaku UMKM tidak hanya mampu bertahan di
tengah persaingan yang ketat, tetapi juga berkembang menjadi usaha yang

berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.

Dengan demikian, efektivitas dari program pelatihan kewirausahaan ini masih
menjadi pertanyaan yang penting untuk ditelaah, terutama dalam kaitannya dengan
pengembangan strategi bisnis digital UMKM. Sejauh mana pelatihan ini benar-benar
berdampak pada perubahan pola pikir dan tindakan pelaku UMKM dalam mengelola
usahanya? Apakah pelatihan tersebut mampu memberikan dampak jangka panjang

yang signifikan terhadap perkembangan usaha mereka?

Selain itu, penting untuk mengevaluasi apakah pelatihan ini tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga menghasilkan dampak jangka panjang yang signifikan
terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Hal ini mencakup kemampuan
UMKM untuk menghadapi tantangan pasar yang semakin kompetitif, meningkatkan
daya saing mereka baik di tingkat lokal maupun internasional, serta berkontribusi
secara konsisten terhadap penguatan ekonomi nasional. Oleh karena itu, diperlukan
mekanisme evaluasi yang komprehensif untuk mengukur sejauh mana program
pelatihan ini mampu memberikan perubahan substantif bagi pelaku UMKM, baik dari

segi kualitas manajemen, produktivitas, maupun ekspansi pasar mereka.

Dengan melihat pentingnya peran UMKM sebagai tulang punggung
perekonomian nasional, serta urgensi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan bisnis

mereka di tengah persaingan yang semakin kompetitif, penelitian ini berfokus pada



mengkaji dampak program pelatihan kewirausahaan terhadap pengembangan strategi
bisnis digital UMKM, khususnya di Rumah BUMN Bandung. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan analisis mendalam mengenai sejauh mana program pelatihan
tersebut mampu meningkatkan kapabilitas pelaku UMKM dalam merancang dan

menerapkan strategi bisnis digital yang lebih inovatif, efektif, dan berkelanjutan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
merumuskan strategi bisnis digital yang lebih efektif, dengan fokus pada penguatan
program pelatihan untuk UMKM. Tidak hanya untuk mengevaluasi efektivitas
program pelatihan, namun juga untuk mengidentifikasi peluang perbaikan yang dapat
memperkuat pemberdayaan UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis yang
semakin ketat di dunia digital. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan dapat muncul
rekomendasi strategis yang berguna bagi pemangku kepentingan untuk merancang
kebijakan yang lebih adaptif, yang dapat meningkatkan daya saing UMKM baik di

pasar lokal maupun global.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menjadi dasar bagi pengembangan
program pelatihan yang lebih terarah dan relevan dengan kebutuhan UMKM di era
digital. Dengan demikian, program pelatihan tersebut akan membantu UMKM tidak
hanya dalam menghadapi tantangan yang ada, tetapi juga dalam memanfaatkan
peluang yang muncul di dunia digital, seperti pemasaran online, e-commerce, dan
digitalisasi proses bisnis. Strategi bisnis digital yang terbentuk dari penelitian ini akan
memberikan UMKM alat yang dibutuhkan untuk bertransformasi, meningkatkan
efisiensi operasional, dan memperluas pasar mereka, sehingga mereka dapat bersaing

dengan lebih baik di kancah global.



1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah menilai efektivitas pelatihan kewirausahaan di Rumah
BUMN Bandung dalam meningkatkan strategi bisnis digital dan keberlanjutan
UMKM, serta mengkaji dampaknya terhadap keterampilan, pemanfaatan teknologi

digital.

1.3 Rumusan Masalah

Permasalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana program pelatihan kewirausahaan di Rumah BUMN Bandung?

2. Bagaimana pengembangan strategi bisnis digital UMKM di Rumah BUMN
Bandung?

3. Bagaimana program pelatihan kewirausahaan berperan terhadap peningkatan
bisnis UMKM melalui pengembangan strategi bisins digital di Rumah BUMN

Bandung?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis:

1. Untuk mengetahui bagaimana program pelatihan kewirausahaan di Rumah
BUMN Bandung

2. Untuk mengetahui pengembangan strategi bisnis digital UMKM di Rumah
BUMN Bandung

3. Untuk mengetahui program pelatihan kewirausahaan berperan terhadap
peningkatan bisnis UMKM melalui pengembangan strategi bisnis digital di

Rumah BUMN Bandung
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1.5 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Secara Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kewirausahaan, khususnya dalam

memahami analisi pelatihan kewirausahaan terhadap pengembangan strategi bisnis

digital UMKM. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya literatur

mengenai peran pelatihan kewirausahaan dalam meningkatkan daya saing

UMKM, serta memberikan wawasan baru tentang efektivitas program pelatihan

dalam mendukung pengembangan UMKM di Indonesia. Selain itu, penelitian ini

diharapkan dapat memperdalam pemahaman tentang hubungan antara pelatihan

kewirausahaan dan keberlanjutan bisnis UMKM di era digital.

2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi Peneliti: Penelitian ini bermanfaat sebagai kontribusi ilmiah dalam
rangka menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana
Administrasi Bisnis (S.AB). Penelitian ini juga memberikan wawasan baru
terkait penerapan pelatihan kewirausahaan pada UMKM, serta
pengembangan strategi bisnis yang dapat diterapkan oleh pelaku UMKM
di lapangan.

Bagi Perusahaan: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
yang berguna untuk evaluasi dan perbaikan program pelatihan
kewirausahaan yang diselenggarakan oleh Rumah BUMN Bandung. Hasil
penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang program yang
lebih efektif dalam mengembangkan strategi bisnis UMKM yang lebih

sesuai dengan kebutuhan pasar dan perkembangan zaman.
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c. Bagi Umum: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat luas, terutama dalam meningkatkan pemahaman mengenai
pentingnya  pelatihan  kewirausahaan  sebagai  sarana  untuk
mengembangkan strategi bisnis UMKM. Hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana pelatihan kewirausahaan dapat
membantu  UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan pasar,
meningkatkan daya saing, dan memanfaatkan teknologi untuk
keberlanjutan usaha. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi pihak-pihak yang tertarik dalam pemberdayaan UMKM, seperti
lembaga pendidikan, lembaga pelatihan, serta masyarakat yang ingin
memulai usaha atau mengembangkan bisnis mereka. Bagi UMKM,
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai
pentingnya pelatihan kewirausahaan dalam mengembangkan strategi
bisnis yang efektif dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pelaku UMKM dalam memanfaatkan pelatihan
kewirausahaan untuk mengatasi tantangan dan meningkatkan daya saing
mereka.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Menjelaskan mengenai Latar Belakang Penelitian, Fokus Penelitian, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Sistematika Penulisan, Lokasi
dan Waktu Penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Terdiri dari Rangkuman Teori XYZ, Kajian/Penelitian Terdahulu yang relevan,

dan Kerangka Pemikiran.
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BAB III METODE PENELITIAN

Terdiri dari Pendekatan Peneltian, Subjek dan Objek Penelitian, Informan Kunci,

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan Teknik Keabsahan Data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Terdiri dari obyek penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V PENUTUPAN

Terdiri dari Simpulan dan rekomendasi/saran.

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

A. Lokasi Penelitian

@ JI. Jurang No.50, Pasteur, Kec. Sukajadi, Kota
Bandung, Jawa Barat 40161

@©  Tutup- Buka Jum pukul 08.00

Gambar 1. 4 Titik Lokasi
Sumber : Google Maps

Berlokasi di Rumah BUMN Bandung yang beralamat di Jalan Jurang No. 50,
Kelurahan Pasteur, Kecamatan Sukajadi Kota Bandung, Jawa Barat. Alasan penulis
memilih lokasi ini karena strategis di Kota Bandung juga mendukung kelancaran
proses penelitian. Akses transportasi yang mudah memungkinkan penulis untuk lebih

efektif dalam mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan.



B. Waktu Penelitian

dengan bulan Maret 2025.

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian
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Penelitian dilakukan selama enam bulan, mulai dari bulan Oktober 2024 sampai

Kegiatan

Bulan

Pengajuan
Judul

November

Desember

Januari

Februari

April

Mei

Juni

Survei
Awal

Penyusuna
n Laporan
UP

Pengajuan
Seminar
UP

Sidang
Seminar
UP

Revisi
Proposal
UP

Pengumpu
lan Data

Pengolaha
n Data

Penyusuna
n Skripsi

10

Pengajuan
Sidang
Akhir

11

Sidang
Skripsi




